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ABSTRACT

BASIC TRAINING OF VIDEO EDITING APPLICATIONS AS LEARNING SUPPORT FOR
TEACHERS OF SMP ISLAM AL-AZHAR 22 CENTRA PRIMER JAKARTA. The purpose of
this training is to provide knowledge and skills to the teachers of SMP Islam Al-Azhar 22
Centra Primer Jakarta in editing videos using the Filmora application. This training activity is
carried out using a procedure consisting of three stages, namely 1) initial activities, in the form
of exploration through initial tests, 2) core activities in the form of modeling, constructing
together and constructing independently, 3) Final activities, namely in the form of
confirmation. through knowledge and skills tests. The training that has been carried out has
been able to improve the knowledge and skills of the teachers of SMP Al-Azhar 22 Centra
Primer Jakarta regarding the use of the Filmora application for video editing. This training
activity needs to be carried out further so that the knowledge and skills of teachers in editing
videos as learning media can continue to increase.
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PENDAHULUAN

Di masa pandemi ini, untuk menjaga eksistensi sekolah selain dengan tetap
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, juga perlu tetap melaksanakan program-
program sekolah yang telah dirancang setiap tahunnya. Pada masa pandemi ini,
program-program sekolah yang dijalakan tentunya akan mengarah kepada kegiatan
yang dapat divirtualkan. Sekolah akan mencari cara untuk menjadikan kegiatan
tersebut menjadi sebuah event yang menarik baik untuk masyarakat di sekolahnya
ataupun untuk masyarakat di luar sekolahnya.

Penyelenggaraan ini tentunya menjadi tantangan besar bagi setiap sekolah.
Sekolah harus menyiapkan perangkat yang mendukung, alat-alat yang mampu
mendukung penyelenggaraan sebuah kegiatan secara virtual. Namun demikian, lebih
penting dari itu sumber daya di sekolah tersebut juga perlu dimaksimalkan, terutama
berkenaan dengan pengetahuan dan keterampilannya dalam menyelenggarakan
kegiatan secara virtual tersebut. Jika kedua hal ini dapat dipenuhi maka kegiatan virtual
justru akan menjadi sebuah ladang promosi bagi sekolah karena sekolah dianggap
mampu untuk tetap bertahan dan eksis di tengah pandemi dengan menyelenggarakan
kegiatan baik dan bagus untuk disaksikan.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan di sekolah mengenai pengoperasian
perangkat teknologi dan aplikasi yang dapat mendukung terselenggaranya kegiatan
virtual ini tentunya tidak didapat secara instan. Para guru harus mencari informasi
sebanyak-banyaknya dan melakukan praktik yang sebanyak-banyaknya pula dalam
rangka mencari bentuk yang baik untuk penyelenggaraan kegiatan secara virtual. Salah
satu media pembelajaran virtual adalah aplikasi editing video.

Aplikasi editing video tersebut bernama filamora. Mengutip dari filamora.com
filmora adalah Software Video Mixer dan Switcher yang memanfaatkan kemajuan terbaru
dalam perangkat keras komputer untuk memberikan hidup video HD pencampuran.
Tugas sebelumnya hanya mungkin di mixer perangkat keras yang mahal. Filamora juga
berfungsi sebagai perangkat lunak live streaming yang memungkinkan pengguna untuk
mempublikasikan secara langsung ke internet. Dengan memanfaatkan teknologi video
streaming dan internet sebagai mediatornya maka pada saat ini beberapa informasi,
misalnya seperti arus lalu lintas, dan event tertentu dapat dinikmati dalam bentuk
pemutaran video visual secara langsung.

Aplikasi ini dapat menjadi jawaban atas permasalahan sekolah dalam rangka
menyelenggarakan kegiatan secara virtual yang perlu dijalankan oleh para guru. Di
SMP Islam Al-Azhar 22 Sentra Primer sendiri, pemahaman mengenai aplikasi ini masih
perlu diimprovisasi dan ditingkatkan dalam rangka memberikan kelancaran untuk
pemanfaatannya. Oleh karena itu, kegiatan PkM ini dimaksudkan untuk memberikan
bekal pengetahuan dan keterampilan bagi para guru SMP Islam Al-Azhar 22 Sentra
Primer Jakarta tentang pemanfaatan aplikasi editing video filmora.

Beberapa hasil kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan pemanfaatan video
interaktif dalam pembelajaran telah banyak dilakukan oleh para peneliti maupun
instruktur. Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran Untuk Guru SD Kristen Terang Bagi
Bangsa Pati Menggqunakan Kinemaster (Puryono, 2020). Pelatihan Videografi Dan Editing
Video sebagai Sarana Pengembangan Media Informasi BKKBN Provinsi Jambi (Aminuddin,
2020). Pelatihan Editing Video (Videografi) Menggunakan Aplikasi Smartphone (Kinemaster)
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bagi Santri PP. Al Lathifiyyah 1 (Firmansyah & Kamal, 2020), dan Pelatihan pembuatan dan
editing video bagi guru SD untuk menghadapi Era Industri 4.0 (Kholisho et al., 2021).

Berbagai pelatihan tersebut menekankan tentang pentingnya pemahaman dan
kemampuan para guru dalam memanfaatakan video interaktif dalam pembelajaran.
Hal itu penting untuk dilakukan, mengingat Oleh karena itu, diperlukan berbagai
upaya. Salah satunya adalah dengan menggunakan video pembelajaran. Beberapa
pelatihan tersebut belum memperkenalkan filmora sebagai salah satu alternative dalam
melakukan editing video. Oleh karena itu, pelatihan ini dimaksudkan untuk
memberikan bekal alternatif bagi para pendidik umumnya, dan para guru SMP Islam
Al-Azhar 22 Sentra Primer Jakarta khususnya dalam menyipakan media pembelajaran.
Dengan demikian, pemerolehan hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran yang
menjadi harapan dari semua pihak, dapat terwujud (Safi’i et al., 2020).

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan program kemitraan kepada masyarakat

(PKM) ini adalah melalui pelatihan yang dilangsungkan dalam tiga tahap, yaitu kegiatan

eksplorasi, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal berupa kegiatan eksplorasi

dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal para peserta pelatihan mengenai

pemanfaatan editing videosebagai bagian dari pendukung kegiatan pembelajaran secara

online. Kegiatan inti berupa elaborasi yang terdiri tiga tahap, yaitu menelaah model,

mengonstruksi secara mandiri, dan mengonstruksi secara bersama-sama. Kegiatan akhir

dalam pelatihan ini berisi konfirmasi tentang keberhasilan kegiatan pelatihan, yaitu

melalui kegiatan tes yang bersifat pengetahuan dan praktik. Alur kegiatan pelatihan dapat

digambarkan melalui bagan berikut.

eEksplorasi, Tes awal
Kegiatan Awal pengetahuan dan praktik
editing vedio filmora

eElaborasi: Menelaah  Model,

Kegiatan Inti Mengonstruksi secara bersama-
sama, Mengonstruksi secara
mandiri

e Konfirmasi,
Tes akhir
. . pengetahuan
Kegiatan Akhir dan praktik
editing vedio
filomora

Bagan 1. Prosedur kegiatan pelatihan pemanfaatan editing video
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Tahap awal atau elaborasi dan akhir atau konfirmasi atas keberhasilan kegiatan
pelatihan dilakukan dengan bertolak dari indikator-indikator berikut.

Tabel 1. Indikator penilaian kegiatan pelatihan editing video

Indikator Pengatahuan Indikator Keterampilan

Kemampuan peserta memanfaatan setiap
fitur dalam aplikasi filmora

2. Kemampuan peserta dalam melakukan
editing video menggunakan aplikasi filmora

3. Kemampuan peserta melakukan presentasi
dalam melakukan editing video
menggunakan aplikasi filmora

4. Kemampuan peserta dalam memanfaatkan
hasil editing video dalam kegiatan

1. Pemahaman peserta tentang efektivitas
pemanfaatan aplikasi filmora

2. Pemahaman peserta tentang perbedaan
antara aplikasi filmora dengan aplikasi
editing video yang lainnya.

3. Pemahaman peserta tentang beragam
fitur dalam aplikasi filmora

4. Pemahaman peserta tentang pemanfaatan

berbagai fitur dalam aplikasi filmora .
pembelajaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dalam kegiatan pelatihan ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu pengetahuan
dan keterampilan. Pengetahuan dan keterampilan pada hakikatnya dua sisi yang tidak
dapat dipisahkan. Seseorang yang terampil dalam bidang tertentu, ia pasti memiliki
pengetahuan yang memadai perihal bidang tersebut. Oleh karena itu, dalam pelatihan
pemanfaatan editing video ini, sebelum pelatihan dimulai atau pada tahap eksplorasi para
peserta digali pengetahuannya mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan aplikasi
editing video filmora.

Berdasarkan tes awal yang dilakukan pada tahap eksplorasi dapat diperoleh
gambaran, bahwa secara umum para peserta belum memiliki pengetahuan yang
maksimal aplikasi editing video filmora. Berdasarkan hasil tersebut, kemudian para peserta
diberikan penjelasan mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan aplikasi video editing.
Di akhir pelatihan, para peserta dikonfirmasi mengenai pengatahuannya tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan video editing filmora.

Berikut ini hasil tes awal dan tes akhir yang telah dilansungkan sebelum pelatihan
dan pada akhir pelatihan.

Tabel 2. Hasil penilaian awal kegiatan pelatihan editing video

Kategori indikator Pengetahuan Keterampilan
1 50 78
2 53 80
3 50 78
4 50 75
Rata-Rata 61,5 50,75

Kategori Belum Tuntas Belum Tuntas
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Berdasarkan data tes awal pada tabel di atas dapat diketahui, bahwa kemampuan
para peserta pelatihan, baik berkenanan dengan pengetahuan maupun keterampilan
tentang pamanfaatan video editing filmora masih sangat rendah. Rata-rata pengetahuan
para peserta adalah sebesar 61,5 (belum tutas) dan rata-rata keterampilan para peserta
adalah sebesar 50,75 (belum tuntas).

Banyak faktor yang dapat menyebabkan adanya hasil yang belum maksimal
mengenai pengetahuan dan juga keterampilan para peserta dalam memanfaatkan
aplikasi video editing filmoara. Salah satu sebabnya adalah belum tersosialisasikannya
aplikasi video editing filmora kepada para peserta pelatihan secara maksimal. Hal ini
sejalan dengan pendapat dari (Islam et al. (2017), bahwa sosialisasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengetahuan seseorang. Demikian halnya dengan pendapat
dari Jiang & Zhang (2020), bahwa sosialisasi memfasilitasi pemerolehan keterampilan
kognitif yang lebih kompleks. Pemahaman mengenai suatu hal, dalam hal ini tentang
tentang sikap dan perilaku individu dalam bidang marketing akan membantu seseorang
mengembangkan strategi pemasaran dan manajemen (Chang et al.,2022).

Di samping itu, rendahnya tingkat pengetahuan juga akan berdampak terhadap
rendahnya tingkat keterampilan. Pengetahuan dan keterampilan laksana dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan. Seseorag yang terampil dalam suatu bidang, tentu ia
memiliki pengetahuan yang sangat memadai dalam bidang tersebut. Soft skill pencarian
informasi berpengaruh positif terhadap inovasi teknis (Hendarman & Tjakraatmadja,
2012). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan
keterampilan (Siahaan, 2019).

Hasil tes awal yang dilakukan di awal kegiatan pelatihan ini memberikan gambaran
yang sangat konkret, bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan
keterampilan para peserta dalam memanfaatan aplikasi video editing filmora. Rata-rata
tingkat pengetahuan yang belum maksimal, yaitu sebesar 61,5 berkaitan dengan rata-rata
tingkat keterampilan dalam memanfaatkan video editing filmora, yaitu sebasar 50,75
(belum tuntas).

Bertolak dari hasil yang belum maksimal kemudian para peserta diberikan pelatihan
lebih lanjut, yaitu berupa penjelasan atau penyampaian pengetahuan serta pelatihan
secara bertahap dalam memanfaatkan video editing filmora. Kegiatan yang dilakukan
berlangsung dalam tiga tahap, yaitu, pejelasan, pemodelan, mengontruksi atau
melakukan video editing pembelajaran secara bersama-sama, dan mengonstruksi atau
melakukan editing video secara mandiri.

Berikut ini adalah gambaran kegiatan atau keberlangsungan pelatihan yang
dilakukan secara online.

Gambar 2. Kegiatan inti pelatihan pemanfaatan aplikasi editing video
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Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkan, selanjutnya pada akhir
kegiatan dilakukan tes kembali. Para peserta kembali diminta untuk menjawab berbagai
pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan tentang aplikasi video editing filmora. Di
samping itu, para peserta juga dikonfirmasi mengenai keterampilannya dalam
memanfaatkan video editing filmora.

Berikut ini hasil tes, baik yang berkenaan dengan pengetahuan dan keterampilan
para peserta pelatihan dalam memanfaatkan aplikasi video editing filmora.

Tabel 3. Hasil penilaian akhir kegiatan pelatihan

Kategori indikator Pengetahuan Keterampilan
1 78 78
2 80 80
3 78 78
4 75 75
Rata-Rata 77,75 74,5
Kateogi Sudah Tutas Sudah Tutas

Berdasarkan hasil kormasi dapat diketahui, bahwa pengetahuan para peserta
meningkat cukup signifikan. Rata-rata pemahaman para peserta meningkat menjadi
77,75 atau dengan kategori tuntas. Demikian halnya yang berkaitan dengan keterampilan
para peserta juga menunjukkan hasil yang baik. Rata-rata keterampilan para peserta
adalah sebesar 74,5.

Peningkatan hasil pemahaman para peserta ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan yang dilangsungkan telah berhasil. Artinya, perencanaan dan pelaksanaan
suatu kegiatan yang dilakukan secara baik akan memberikan hasil yang baik. Hasil ini
sejalan dengan beberapa kegiatan yang telah dilangsungkan oleh beberapa peneliti
maupun instruktur dalam berbagai kegiatan pelatihan sebelumnya. Fitri & Mardiana
(2011), pelatihan yang dilangsungkan secara baik mampu meningkatkan keterampilan
para peserta pelatihan. Tseng et al., (2020) mengutarakan, bahwa program pelatihan yang
telah dilangsungkan secara baik dapat menumbuhkan kepercayaan diri.

Demikan halnya dengan berbagai kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh (Safi'i et
al., 2021) dalam berbagai kegiatan pelatihan yang telah dilangsungkannya, bahwa
melalui kegiatan pelatihan yang dilakukan secara baik, yaitu melalui tahap pengondisian,
pemodelan, pengonstruksian secara bersama-sama, dan pengonstruksian secara mandiri
dapat meningkatkan kompetensi profesional para guru. Tahapan pelatihan
menggunakan pemodelan serta pemberian kesempatan kepada peserta untuk melakukan
praktik secara langsung, baik secara bersama-sama maupun mandiri mampu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru dalam menyusun instrument
penilaian autentik. (Safi’i et al., 2021). Pengalaman serupa juga dijelaskan oleh Syahroni
et al. (2020), bahwa pelatihan yang telah dilangsungkannya mampu meningkatkan
kemampuan para guru dalam membuat video pembelajaran sebagai materi ajar
menggunakan media berbasis teknologi informasi dan internet.



JURNAL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT, 7(2), 2022, pp. 425-432. | 431

SIMPULAN

Pelatihan video editing dengan menggunakan aplikasi filmora yang telah dilangsungkan
secara bertahap mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan para guru SMP Islam Al-
Azhar 22 Sentra Primer Jakarta. Pengetahuan para guru meningkat yang semula 61,5 (belum
tuntas) menjadi 77,75 (tutas) Demikian halnya tentang keterampilan para guru. Keterampilan
para guru yang semula 50,75 (belum tuntas) menjadi 74,5 (tuntas).

Pelatihan tersebut dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan para guru
dalam menyiapkan video pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif. Hal tersebut penting
untuk dilakukan karena dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dilangsungkan
secara online. Dengan demikian, tujuan pembelajaran, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para peserta didik juga dapat tercapai secara maksimal.
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